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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah Judul
Untuk menghindari salah pemahaman dan penafsiran pengertian, dan
untuk memudahkan bagi pembaca dalam memahami skripsi yang berjudul
"Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Para Pedagang
Barang-Barang Bekas, Muslim Pasar Beringharjo Yogyakarta” ini, maka
penulis perlu memberi batasan dan penegasan terhadap istilah judul tersebut.
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu yang
berkuasa atau yang berkekuatan.” Maksud penulis disini adalah suatu
pengaruh yang diberikan dari pendidikan agama Islam terhadap akhlak
para pedagang barang-barang bekas di pasar Beringharjo Yogyakarta
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan dan kecakapan dan ketrampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa
kepada Allah SWT, berbudi luhur dan berkepribadian utuh yang
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam

kehidupannya.”

Y WIJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta,
1976), hal. 131

? Dep Agama RI. Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Islam, (Proyek Pembinaan Agama
pada sekolah umum, Jakarta, 1985/ 1986), hal. 9.
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Maksud penulis adalah pendidikan agama Islam yang di dapat atau
diperoleh pada pedagang sebelum maupun selama menjadi pedagang
barang-barang bekas. Misalnya dari lulusan MI (Madrasah Ibtidaiyah),
MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan sebagainya, serta pengajian-pengajian
yang diikuti para pedagang.

3. Akhlak

Akhlak menurut Imam Ghazali adalah “sifat yang tertanam dalam

Jiwa, yang daripadanya timbul perbuatan dengan mudah tanpa
memerlukan pertimbangan dan pemikiran lebih dahulu.” Sedangkan
maksud penulis akhlak dari judul di atas adalah suatu perbuatan yang
dilakukan oleh para pedagang barang barang bekas, Muslim pasa
Beringharjo Yogyakarta.

4. Pedagang Barang-Barang Bekas
Pedagang adalah orang yang pekerjaannya berdagang.® Dapat juga
diartikan orang-orang yang mempunyai usaha dalam sektor informal,
yaitu jual beli barang-barang bekas.

Barang-barang adalah benda-benda umum (segala sesuatu yang berujud
atau berjasad), pada barang lunak, barang keras, barang gas, semua benda
meliputi perabot rumah, perhiasan, sepeda, bola dan sebagainya.”
Bekas adalah tanda yang tertinggal atau tersisa, sesudah dipegang,

diinjak, dilalui, dan sebagainya seperti rusak terbakar, tidak dipakai lagi

¥ Musthafa Kamal, Chusnan Jusuf, Akhlak Sunnah, (MKP CJ Yogyakarta, 1978), him. 10

9 Peter Salim. Yeni Salim, Kamus Bhs Indonesia Kontemporer, (Modern English Pres
Jakarta). Him. 308
¥ Ibid., him. 149



dan sebagainya.” Pedagang barang-barang bekas disini adalah orang-
orang yang mempunyai usaha dalam sektor informal yaitu jual beli
barang-barang bekas, dari yang masih baik sampai yang sudah menjadi
rongsokan, seperti onderdil mobail, motor, perabot rumah, almunium,
besi, tembaga dan lain-lain. Para pedagang ini mempunyai tempat pasti
atau menetap di pasar Beringharjo, dengan pemegang hak jenis PB 4
lantai 1 pasar Beringharjo Yogyakarta.
5. Pasar Beringharjo

Pasar Beringharjo adalah nama pasar terbesar di Yogyakarta,
dikenal oleh masyarakat Yogyakarta sebagai pasar gedhe loring loji.
Adapun tempat aktivitas ini berada di sebelah utara alun-alun utara
kraton Yogyakarta, atau tepatnya dikomplek pertokoan malioboro paling
selatan sebelah timur jalan malioboro Yogyakarta.

Dari uraian diatas, penulis dapat memberi penjelasan bahwa yang
dimaksud judul sekripsi "Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap
Akhlak Para Pedagang Barang-Barang Bekas, Muslim Pasar Beringharjo
Yogyakarta”. Adalah suatu penelitian lapangan mengenai apakah ada
pengaruhnya antara pendidikan agama Islam dengan akhlak para

pedagang barang-barang bekas di pasar Beringharjo Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan agama yang didapat oleh seseorang akan mempengaruhi
akhlak seseorang, dengan demikian kalau para pedagang barang-barang

bekas mendapat pendidikan agama yang baik dan terus menerus akan

) Ibid., hlm. 166



mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan pendidikan agama yang
diperolehnya. Sekilas kita melihat para pedagang barang-barang bekas
pendidikan agama seolah-olah terkesampingkan oleh kesibukan jual beli
barang-barang bekas tersebut. Karena itu tujuan akhir pendidikan adalah
untuk mengembangkan potensi kreatif peserta didik agar menjadi manusia
yang baik, menurut manusia dan Tuhan Yang Maha Esa.”

Dari tujuan akhir pendidikan tersebut jelas akan membentuk akhlak yang
baik, tentunya kalau para pedagang itu mendapat pendidikan agama akan
mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan norma-norma agama.

Barang-barang kebutuhan manusia pada saat ini, semakin mahal
dengan terjadinya krisis moneter yang tak kunjung berakhir. Sehingga daya
beli masyarakat menurun, agar kebutuhan manusia tercukupi banyak
masyarakat yang lari ke barang-barang bekas sebagai pengganti barang-
barang yang baru, karena untuk membeli barang yang baru terlalu mahal,
maka barang-baang bekas merupakan alternatif yang baik untuk memenubhi
kebutuhan tersebut.

Di pasar Beringharjo bagian loak/barang-barang bekas akhir-akhir ini
semakin banyak pengunjung baik itu untuk membeli maupun untuk menjual
barang-barang bekas. Akan tetapi ada sebagian masyarakat yang mempunyai
anggapan bahwa jual beli barang-barang bekas itu merupakan pekerjaan yang
remeh/rendah, menampung barang-barang bekas, bahkan ada yang

menganggap sebagai markas pemulung.

) HM. Chabib Thoha, Pendidikan Islam, (Pustaka Pelajar Ofset. 1996) hal 59



Pandangan masyarakat yang seperti itu menimbulkan kesan pada pedagang
barang-barang bekas cenderung mengesampingkan etika/akhlak, lebih-lebih
ajaran agama Islam yang syarat dengan norma-norma agama. Di samping itu
para pedagang juga berusaha untuk mencari nafkah, sehingga sering terjadi
persaingan ketat. Kenyataan yang seperti itu menyeret manusia untuk berfikir
dan bertindak pada tujuan untuk memperoleh keuntungan bukan bagaimana
cara berakhlak yang baik dan benar. Atau dengan istilah yang mudah dagang
adalah dagang, karena aktifitas mereka juga beli barang-barang bekas yang
asalnya kurang jelas yang ada hanyalah untuk mencari keuntungan yang
besar. Pengertian semacam ini De George menyebutkan mitor bisnis
(pedagang) diibaratkan sebagai permainan untung-untungan atau judi yang
dapat menghalalkan segala cara untuk menang dan memperoleh

keuntungan.®

Dengan kondisi yang demikian akan mempengaruhi akhlak
para pedagang barang-barang bekas yang berada dalam lingkungan tersebut.
Tingkah lakwetika yang tidak senada dengan kondisi lingkungan
dianggap sesuatu yang aneh. Seperti pandangan W.Wudt mengenai asosiasi
dalam psikologi sosial di katakan Bahwa dalam kelangsungan pemikiran itu
terjadi proses-proses asosiasi, dimana hubungan erat antara dua atau
tanggapan menyebabkan terseretnya tanggapan yang satu oleh yang lain di

)

dalam pemikiran itu.” Perdagangan menyangkut kepentingan manusia,

% De George dalam A.Sony Keraf, Etika Bisnis, (Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1990)

hlm 59

12

) Dr. WA Gerungan Dipl. Psikologi Sosial, (Gajah Mda Unifersyty pres, Yogyakarta). Hal
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sehingga moral dan tingkah laku para pelaku dagang bisa berpengruh dan
membias pada sektor-sektor yang lain.

Di sini lain Islam adalah sebagai suatu agama samawi yang integral,
sehingga ia bisa sebagai pengontrol, motifator maupun rujukan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Ini semua tergantung pada seberapa jauh
pendidikan agama, pengetahuan, pemahaman, keyakinan serta sikap dari para
pedagang barang-barang bekas itu sendiri.

Melihat sekilas tentang pasar Beringharjo, akan nampak merupakan
urat nadi ekonomi masyarakat Yogyakarta. Meskipun para pedagang itu tidak
hanya berasal dari Yogyakarta, namun secara mayoritas yang terhidupi oleh
pasar tersebut adalah masyarakat Yogyakarta.

Pasar adalah merupakan tempat bertemunya para produksen dan
konsumen, sehingga belum ada pasar yang berdirinya dilatar belakangi oleh
misi agama tertentu secara praktis. Tetapi semua semata-mata untuk
kepentingan ekonomi rakyat secara umum.

Dengan latar belakang masalah di atas, penulis yang secara sadar dan
sengaja mengambil bidang tlmu pendidikan agama dan sosial, tertarik untuk
mengangkat dan mendiskripsikan masalah pengaruh pendidikan agama Islam
terhadap akhlak para pedagang barang-barang bekas, muslim di Pasa

Beringharjo Yogyakarta, sebagai obyek pembahasan dalam skripsi ini.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah sebagaimana telah dikemukakan

di atas, kiranya perlu dituangkan dalam suatu rumusan yang jelas guna



memberikan arah terhadap permasalahan selanjutnya. Adapun permasalahan

itu adalah :

L

Bagaimana tingkat pendidikan agama Islam para padagang barang-
barang bekas, Muslim di pasar Beringharjo Yogyakarta ?.

Bagaimana Akhlak para pedagang barang-barang bekas Muslim di pasar
Beringharjo Yogyakarta, terhadap para penjual dan pembelia barang-
barang bekas ?.

Adakah pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak para

pedagang barang-baang bekas, Muslim pasar Beringharjo Yogyakarta ?

. Alasan Pemilihan Judul

Sebagai landasan berfikir yang mendorong penulis memilih judul

tersebut di atas adalah :

1.

Pendidikan agama merupakan modal dasar manusia dalam berakhlak,
sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap akhlak para pedagang
barang-barang bekas di pasar BeringharjoYogyakarta.

Animo masyarakat terhadap barang-barang bekas saat ini semakin
meningkat dengan terjadinya krisis moneter di negara ini.

Pandangan masyarakat terhadap pedgang barang-barang bekas kurang
baik di Paar Beringharjo Yogyakarta.

Sebagai manusia beragama, para pedagang barang-barang bekas memiliki
kesibukan dalam bidang jual beli.

Di sisi lain ia pun memiliki tanggung jawab terhadap agamanya, yaitu

melaksanakan akhlak yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan judul skripsi yang telah penulis kemukakan di atas maka

tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini

adalah :

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan agama Islam para pedagang
barang-barang bekas, muslim di pasar Beringharjo Yogyakarta.

Untuk mengetahui akhlak para pedagang barang-barang bekas,
muslim di pasar Beringharjo Yogyakarta terhadap pembeli dan
penjual.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan agama Islam
terhadap akhlak para pedagang barang-barang bekas, muslim di pasar

Beringharjo Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi para pedagang barang-
barang bekas tentang pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
akhlak.

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi para pembina pasar,
pengelola, organisasi sosial, atau siapa saja yang terpanggil untuk
memberikan pendidikan agama Islam agar masyarakat berakhlak
yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Keinginan penulis untuk menambah wawasan pendidikan agama
Islam dan perdagangan yang dilandasi akhlak yang baik sesuai

dengan ajaran agama Islam.



F. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian, metode merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dan harus ada dalam setiap kegiatan ilmiah. Karena dengan
metode seseorang dapat diharapkan berbuat lebih teratur dan cermat dalam
kerjanya sehingga tujuan akhir yang diharapkan dapat tercapai dengan efektif
dan efisien.

Metode penelitian yang penulis pakai adalah meliputi metode
penentuan subyek, metode pengumpulan data, meliputi intreviu, angket dan
dokumenter serta metode analisis data. Penggunaan metode ini penulis
maksud untuk memperlancar jalannya penelitian agar dalam penelitian
nantinya diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan.

Metode-metode tersebut adalah :

1. Metode penentuan subyek

Sebelum penulis melaksanakan penelitian, terlebih dahulu

menentukan subyek penelitian yang akan penulis teliti.

a. Polulasi

Populasi adalah : Seluruh penduduk yang dimaksud untuk
diselidiki atau sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat
yang sama.'” Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah
para pedagang barang-barang bckas yang mempunyai tempat yang
menetap (punya hak milik atau sertifikat PB 4 lantai I) dan beragama

Islam, di pasar Beringharjo Yogyakarta. Para pedagang barang-

' Sutrisno Hadi, Prof. Drs. Ma., Statistik II, Yayasan Penerbit Fakultas Psykologi UGM,
Yogyakarta; 1985, him.220
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barang bekas yang berada di lokasi PB 4 lantai I berjumlah 155
pedagang dengan perincian pedagang vang sudah lama berjumlah 142
pedagang, dan pedagang yang baru berjumlah 13 pedagang.

b. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto : Jika kita akan meneliti sebagian

dari‘ populasi, m_aka fiisebut penelitif_m gqn;ngle. Dan sample adalah
bagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Mengingat kemampuan penulis yang serba terbatas baik waktu, biaya,
maupun tenaga, maka penelitian ini tidak menyelidi semua subyek
tetapi hanya menyelidiki sebagian indifidu yang diharapkan mewakili
sifat-sifat populasi.

Mengenai langkah-langkah yang penulis tempuh, adalah
menentukan jumlah seluruh populasi yaitu jumlah para pedagang
barang-barang bekas, yang beragama Islam di pasar Beringharjo
Yogyakarta. Di mana sampai dengan bulan Nofember 1999, jumlah
populasinya 155 orang. Dari jumlah ini penulis ambil : 25%. Jadi jika
dikalkulasi secara menyeluruh menjadi 155 x 25% = 38 pedagang.
Sebagai alasan penulis mengambil 25 % adalah merujuk karya
DR. Suharsimi Arikunto yaitu : Untuk sekedar ancar-ancar maka

apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil

semuanya. Sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, dapat
diambil antara 10 sampai 15 atau 20 sampai 25 atau lebih.'?

") Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Bina Aksara,
Jakarta, 1983) him. 92.

12) Ibid., him.107
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c. Tehnik sampling
Tehnik sampling yang penulis pergunakan adalah tehnik
sampling proposi atau proposional sampel yaitu tehnik pengambilan
sampel dari setiap strata atau wilayah dengan mempertimbangkan
banyaknya subyek dalam setiap strata.'> Adapun tehnik pengambilan
sampel dalam setiap strata adalah secara random dengan cara undian.

Dengan perinciannya sebagai berikut :

Jumlah Dan Perincian Sampel Para Pedagang Barang-Barang Bekas
Di PB 4 Lantai | Pasar Beringharjo Yogyakarta,
Tahun 1998/1999

Spesifikasi Jenis Dagangan Jumlah Sampel | Jumlah Populasi
Bahan bangunan baru - -
Bahan bangunan bekas 3 orang 7 orang
Ayam hidup 1 orang 1 orang
Gilingan basah 2 orang 5 orang
Gilingan kering - -
Tembakau - -
Onderdil 32 orang 138 orang
Rosokan 2 orang 4 orang
Jumlah 40 orang 155 orang

3 Ibid., him.112
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2. Metode pengumpulan data
Untuk mempermudah memperoleh data, penulis menggunakan

beberapa metode yaitu

a. Metode angkat

Metode angket dapat dipandang sebagai interviu tertulis, dengan
beberapa perbedaan. Pada angket atau disebut juga questioner
(questionari) sampel dihubungi melalui daftar pertanyaan tertulis.'”
Dalam metode angket, komunikasi yang terjadi antara peneliti dengan
koresponden adalah komunikasi tidak langsung. Sebagai keuntungan
metode in1, peneliti dapat menghubungi sampel (responden) dalam
jumlah yang banyak dan dalam waktu yang relatif singkat.

Dengan menggunakan metode angket, diharapkan data tentang
pendidikan, pengetahuan, tanggapan, sikap serta pengalaman para
pedagang barang-barang bekas, tentang ajaran agama Islam dalam
aktifitas sehari-hari dapat diketahui. Metode ini adalah metode utama
yang dikenakan pada para pedagang barang-barang bekas. Adapun
jenis angket yang dipakai adalah jenis angket pilihan yaitu responden
memilih salah saatu jawaban yang dianggap tepat/sesuai bagi mereka,
dari beberapa jawaban yang tersedia, dan hanya sebagian kecil saja

yang bersifat isian sebagai pelengkap.

'Y Winarno Surahmad, Dasar Dan Teknik Research, (Tarsito, Bandung 1978). Him. 168
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Metode interviu atau wawancara

Interviu adalah suatu tehnik mengumpulkan data dengan tanya
jawab yang dilaksanakan dalam bentuk antara penginterviu dan yang
di interviu.

Pada dasarnya metode ini merupakan proses interaksi dan
komunikasi antar penginterviu dengan yang diinterviu, maka dalam
wawancara ini ada dua pihak yang mempunyai kedudukan yang
berlainan dimana pihak yang satu dengan pihak yang lain sebagai
penerima informasi dan sebagai pemberi informasi.

Metode interviu adalah suatu proses tanya jawab lisan dimana
dua orang atau lebih berhadapan secara fisik baik yang satu dapa
melihat muka yang lain dan mendengarkan alat pengumpul informasi
yang langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang
terpendam maupun yang manifis."”

Arah metode ini adalah penulis gunakan untuk wawancara
dengan para pengelola pasar, penasehat kraton serta dengan para
pedagang itu sendiri dengan maksud sebagai pengontrol atas
kebenaran angket.

Metode Observasi
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencataan

dengan sistematik, atas fenomena-fenomena vyang diteliti.'®

') Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM. 1993)

halaman. 192

19) Ibid, halaman 136



Dengan pengertian ini jelaslah bahwa penelitian sebagai observasi
mencatat fenomena-fenomena yang berhubungan dengan peneliti.

Dalam arti luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung,
tetapi yang di maksud dalam penelitian ini adalah observasi dalam
arti yang sangat sempit sebagiamana pengertian di atas. Dalam
rangkaian penelitian ini, penulis hanya sebagai pengamat saja.
Artinya penyusun tidak terjun langsung dalam perdagangan barang-
barang bekas, melainkan hanya mengamati gejala-gejala yang ada
dalam kehidupan mereka. Dengan kata lain penyusun menggunakan
metode observasi non partisipan, artinya penulis bukan pemain,
dengan metode seperti ini diharapkan penulis dapat secara obyektif
dalam mengadakan penelitian tanpa dipengaruhi oleh sesuatu hal
yang lain. Metode ini digunakan untuk mengetahui kehidupan para
pedagang sehari-hari serta aktifitas para pedagang dalam mengikuti
pengajian-pengajian baik itu di pasar atau dikampung para pedagang.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui
penyelidikan benda-benda yang tertulis, seperti buku-buku, dokumen-
dokumen, peraturan, notulen-notulen, catatan harian dan
sebagainya.'”

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data, catatan

penting, daftar para pedagang, daftar para pamong pasar, para

') Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Andi Ofset, Yogyakarta 1989), him 42



» 9

15

karyawan, gambaran umum pasar Beringharjo seperti letak geografis,
sejarah, dan perkembangan pasar dan sebagainya.
3. Metode Analisis Data
Adalah usaha untuk menjelaskan dan menyusun data yang telah
diperoleh melalui penelitian-penelitian. Dalam penelitian, penulis
menggunakan dua macam tehnik yaitu tehnik analisis data kualitatif dan
analisis data kuantitatif Akan tetapt dalam penelitian ini lebih
mengutamakan analisis data kwantitatif dan analisis data kualitatif
sebagai penambah data kwantitatif.
a. Metode Analisa data Kualitatif (Non Statistik )
Untuk menganalisa data yang tidak dapat diukur secara langsung
dianalisis dengan metode non statistik/analisis data kualitatif dengan
menggunakan pola pikir Induktif dan diduktif.
Induktif adalah : cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus kemudian ditarik generalisasi-generalisasi
yang bersifat umum. 18
Deduktif adalah : cara berfikir yang berangkat dari peristiwa-peris-
tiwa yang bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus.'”
b. Metode Analisis Data Kuantitatif
Metode analisis data kuantitatif ini digunakan untuk mengolah
data-data yang berbentuk angka-angka batk hasil pengukuran maupun
hasil mengubah dari ada kualitatif Untuk mempermudah dalam
menganalisa data-data yang berujud angka-angka tersebut digunakan

tehnik “koefisien korelasi product moment” dengan menggunakan

Tumus :

'™ Sutrisno Hadi, Op, Cit. him. 42
' 1bid,. him. 37
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Rumus yang dipergunakan ialah :

BV s e
==y,

o (SD,XSD )

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi variabel x dan y

N = Jumlah individu yang diselidiki

X = Jumlah variabel X / nilai Pendidikan agama Islam Para
Pedagang

Y = Jumlah variabel y / nilai akhlak para pedagang barang-
barang bekas

G. Hipotesa

Berdasarkan pada perumusan masalah sebagai tersebut diatas, maka dapat
diambil suatu kesimpulan sementara sebagai hipotesis atau dugaan sementara
dimana masalah pembuktiannya akan dicari melalui penelitian.

Adapun hipotesis itu adalah sebagai berikut :

Jika para pedagang barang-barang bekas di pasar Beringharjo mendapat-

kan pendidikan agama Islam maka akan mempunyai pengaruh terhadap akhlak

para pedagang barang-barang bekas di pasar Beringharjo Yogyakarta.

2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 1995)
hlm. 207
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H. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian pendidikan Islam
Sebelum membicarakan pendidikan agama Islam terlebih dahulu
dikemukakan arti pendidikan secara umum.
Menurut Prof. Zahara Idris MA, pendidikan berarti

Serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan antara manusia
dewasa dengan si anak didik secara tatap muka atau menggunakan
media dalam rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan
anak seutuhnya, dalam arti supaya dapat mengembangkan potensinya
semaksimal mungkin, agar menjadi manusia dewasa yang
bertanggung jawab. Potensi disini ialah potensi fisik, emosi, sosial,
sikap, moral, pengetahuan dan ketrampilan.*”

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha orang dewasa
untuk memberikan bimbingan terhadap perkembangan anak didik agar dapat
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin.

Dari uraian tadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha
orang dewasa untuk memberikan bimbingan terhadap perkembangan anak
didik agar dapat mengembangkan potensinya semaksimal mungkin.
Sampailah kita sekarang pada pembahasan pendidikan agama Islam.

Dalam memberikan definisi tentang pendidikan agama Islam banyak

para ahli yang mencoba merumuskan secara definisi, dan beberapa

rumusan ternyata banyak mengandung persamaan dan perbedaan,
namun demikian perbedaan-perbedaan itu bila kita perhatikan secara
seksama tidak terdapat suatu kontradiktif tetapi hanya berbeda pada

tekanan mereka terhadap segi tertentu, sesuai dengan pengamatannya

masing-masing. Demikian ditegaskan oleh Drs. H. Abu Tauhied Ms

dalam bukunya “Beberapa aspek Pendidikan Islam”.*?

2 7 ahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan, (Bandung : Angkasa, cet 10). Hal 10 - 11
2) Abu Tauhid Ms. Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta : sekretariat ketua jurusan
Fak Tarbiyah IAIN SUKA, 1990) hal 11.
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Menurut Dra. Zulhairini, yang dimaksud dengan Pendidikan Agama
Islam adalah sebagai berikut :

Usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang

sesuai dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan, dan bebruat

berdasarkan nilai-nilai Islam.””

Dari pendapat lain dikatakan :

Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, ia dapat
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran-ajaran agama

Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan

kesejahteraan hidup di dunia maupun diakherat kelak.*"

[tulah tadi beberapa definisi tentang pendidikan agama Islam.
Sebagaimana telah disebutkan tadi bahwasannya definisi-definisi itu pada
hakekatnya mengandung persamaan. Sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa pendidikan Agama Islam adalah suatu bimbingan kepada
anak didik atau sehingga dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan
agama Islam adalah suatu bimbingan kepada anak didik atau proses
mempersiapkan anak didik baik dari aspek rohaniah atau jasmaniah agar
dapat berguna bagi diri sendiri dan juga masyarakat, serta menuju
terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, dengan
kata lain adalah suatu usaha untuk mewujudkan manusia yang berkepribadian
muslim. Dalam usaha untuk mencapai dan tamat pendidikan Islam yang

begitu murni itu, maka menjadi tanggung jawab umat Islam seluruhnya untuk

terjun mengawali dengan niat yang baik dan dnegan penyelenggaraan yang

) Zuhairini, st.al Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992) hal. 152
*Y) limu Pendidikan Islam, Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN, Jakarta,
1984 hal 82
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baik pula. Dengan didukung orang tua dirumah tentu saja sebagai lingkungan
anak yang pertama. Sehingga kepribadian yang diidamkan akan terwujud.

Pada dasarnya anak itu baik, lahir kedunia dengan fitroh
(kecenderungan) untuk percaya pada Allah akan tetapi fitroh ini tergantung
kepada pendidikan selanjutnya. Pendidikan Islam merupakan kebutuhan
mutlak untuk dapat melaksanakan agama Islam, yaitu untuk memberi fitroh
tersebut.

Pengertian Pendidikan Luar Sekolah (non formal)

Oleh karena permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini
obyeknya adalah para pedagang yang tentunya mereka sudah tidak
mendapatkan pendidikan formal (masih sekolah) karena disamping sibuk
urusan dagang, mereka juga sudah kelewat batas untuk sekolah, atau
melaksanakan kegiatan sekolah formal. Akan tetapi Pendidikan Agama Islam
secara formal yang pernah dimasuki para pedagang sebagai bigroud atau latar
belakang para pedagang mendapatkan Pendidikan Agama Islam secara
formal. Dan tentunya yang masih dilaksanakan, dan diikuti para pedagang
adalah pendidikan Agama Islam non formal. Maka akan saya titik sentralkan
pada pendidikan non formal.

Beberapa pengertian atau pendapat para pakar pendidikan, guna memeproleh
gambaran yang lebih luas dan jelas mengenai pendidikan non formal.
Menurut Drs. Sanapiah Faisal :

Pendidikan luar sekolah bisa disebut pendidikan non formal plus ( + )
pendidikan informal minus ( - ) pendidikan dalam keluarga dan
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pengalaman keseharian yang stimulus respondennya bukan bersumber
dari aktifitas melembaga.””

Sedangkan menurut Drs. Soelaiman Yoesoef dan Drs. Slamet Santoso
mengatakan bahwa :

Pendidikan non formal adalah pendidikan yang teratur dengan sadar

dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang

tetap dan ketat.*®
Menurut Drs. Muri Yusuf adalah :

Pendidikan non formal adalah suatu bentuk pendidikan yang
diselenggarakan dengan sengaja, dan sistematis (biasanya di luar
sistem sekolah dan sistem pendidikan formal) dengan menyesuaikan
waktu pelaksanaan, materi yang diberikan, proses belajar mengajar
yang dipakai dan fasilitas yang digunakan, serta tenaga pengajar
dengan kebutuhan dan keadaan peserta didik (clientele) dan
kebutuhan lingkungan / masyarakat sekitarnya.””

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diperoleh gambaran bahwa
pendidikan non formal adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan
sengaja baik itu dilingkungan keluarga, maupun pengalaman keseharian yang
stimulus respondennya tidak bersumber dari aktifitas yang melembaga
dengan tidak mengikuti peraturan yang ketat dan tetap dan berlangsung di
luar sistem persekolahan dengan menyesuaikan waktu, pelaksanaan, materi,
proses belajar maupun fasilitasnya, sesuai dengan kondisi peserta didik dan
kondisi lingkungan.

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan

agama Islam non formal adalah pendidikan agama Islam yang diselenggara-

kan dengan sengaja, yang berlangsung diluar sistem persekolahan dengan

*%) Sanapiah Faisal, Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya, Usaha Nasional, 1981) hal. 63

%) Soelaiman Yoesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya, Usaha
Nasional, 1981) hal. 52

2 Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1986) hal. 63
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menyesuaikan waktu pelaksanaan, materi, proses belajar mengajar serta

fasilitasnya disesuaikan dengan kondisi anak didik maupun kondisi

lingkungan.

Setelah kita menarik suatu kesimpulan dari pendidikan non formal,

maka ada beberapa permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan

dalam pendidikan non formal adalah sebagai berikut :

1) Sifat-sifat Pendidikan non formal

Pendidikan non formal mempunyai beberapa sifat yang lebih luas

dari pada pendidikan formal, seperti yang diungkapkan oleh Drs.

Soelaiman Yoesoef antara lain :

a)

b)

d)

Pendidikan non formal lebih fleksibel.

Sifat fleksibel diatas dalam arti luas, artinya tidak ada syarat
credential yang keras bagi anak didiknya, waktu penyelenggaraan-
nya dapat disesuaikan dengan kesempatan yang ada.

Pendidikan non formal lebih efektif dan efisien untuk bidang-
bidang pelajaran tertentu.

Efektif karena program pendidikan non formal bisa spesifik sesuai
dengan kebutuhan dan tidak memerlukan syarat-syarat ketat, dan
tempat penyelenggarannya dapat dimana saja, seperti di sawah, di
rumah, dan lainnya.

Pendidikan non formal bersifat quick yielding artinya dalam
waktu yang singkat dapat digunakan untuk melatih kerja yang
dibutuhkan.

Pendidikan non formal sangat insttumental, artinya pendidikan
yang bersangkutan bersifat luwes, mudah dan murah serta dapat
menghasilkan dalam waktu yang singkat.

2) Syarat-syarat Pendidikan non formal

Adapun syarat-syarat pendidikan non formal adalah sebagai

berikut :



a) Pendidikan non formal harus jelas tujuannya ini harus merupakan
sesuatu yang dirasakan manfaatnya oleh peserta.

b) Ditinjau dari segi masyarakat, program pendidikan non formal harus
menarik (appealing) baik hasil yang akan dicapai maupun cara-cara
melaksanakannya.

¢) Adanya integrasi pendidikan non formal dengan program-program
pembangunan di dalam masyarakat.

d) Dalam pendidikan non formal program latihan pendapatan pri oritas.”®

Dari uraian tersebut di atas baik sifat, maupun syarat-syarat
pendidikan non formal, atau pendidikan luar sekolah maka dapat
diperoleh gambaran yang jelas tentang pendidikan agama Islam di luar
sekolah atau formal khusus.

Oleh karena pendidikan agama Islam di luar sekolah adalah
merupakan bagian pendidikan non formal secara umum, maka dalam
penerapannya dapat mengikuti pendidikan non formal pada umumnya.
Hanya yang perlu penulis kemukakan, bahwa pada umumnya masalah
ijjazah atau sertifikat pada pendidikan agama Islam di luar sekolah atau
non formal sebagai tanda tamat belajar tidak ada, terutama pendidikan
agama yang dilaksanakan pada tempat-tempat seperti : Masjid, Mushola,

Balai RW dan lain sebagainya.

2 Soelaiman Yoesof dan Slamet Santoso, Op. Cit. Halaman 58 — 59.



2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dalam melaksanakan pendidikan perlu adanya pedoman yang
dapat dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan daripada
pendidikan itu sendiri.
Adapun dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia
mempunyai dasar-dasar yang ditinjau dan segi :
1) Yuridisch / hukum
2) Religius
3) Sosial psychologis
Penjelasan dari tiga dasar hukum tersebut adalah sebagai berikut :
1) Dasar Yuridisch / hukum
Yaitu pendidikan agama Islam ditinjau dari segi peraturan
perundang-undangan yang berlaku di negara Indonesia. Landasan
tersebut yaitu :
a) Dasar Ideal
Yaitu dasar dari falsafah negara Pancasila pada sila
pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa, hal ini
mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus
beragama.
b) Dasar Struktural / konstitusional
Yaitu dasar undang-undang Dasar 1945 dalam bab XI pasal 29
ayat 1 dan 2 yang berbunyi :

(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.



Artinya : Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi
semuanya ( ke medan perang). Mengapa tidak perdi dari
tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

telah kembali kepadanya. Supagra mereka itu dapat menjaga
dirinya (Q.S.At Taubah : 122)"!
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Artinya : Ya Tuhan kami berikanlah kepada kami di dunia kebaikan
dan diakherat kebaikan dan jagalah kami (dari ) siksa
neraka. (HR Muslim)32

3) Dasar sosial Psykologi

Semua manusia yang hidup di dunia ini selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat
yang maha kuasa, tempat memohon perlindungan dan pertolongan.

Demikian dasar-dasar pendidikan agama Islam yang ditinjau dari
macam-macam seginya. Namun demikian pada dasarnya, dasar
pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap aktifitas manusia mestinya mempunyai tujuan tertentu.
Sebab aktifitas yang tidak mempunyai tujuan yang jelas adalah

pekerjaan yang sia

Y Depag R, AI-Qur ‘an dan terjemahan-nya, (Jakarta : Yayasan Penerjemah Al-Qur’an,
1984) hal. 301

*?y As’ad Humam, Kumpulan Materi Hapalan dan Terjemahannya. AMM, Yogyakarta,
1995. Hal 43.



(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut

agama dan kepercayaannya.zg}

¢) Dasar Operasional
Dasar operasional adalah dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia
seperti yang di sebutkan pada Tap MPR No. IV/MPR/1973 yang
kemudian dikokohkan kembali pada Tap MPR No.
IV/MPR/1978 jo Tap MPR No. 11/MPR/1983 tentang garis-
garis besar haluan negara yang pokok intinya menyatakan
bahwa “Pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah Dasar sampai

dengan universitas.’”

2) Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar dasar yang
bersumber dari ajaran agama Islam yang tertera dalam ayat-ayat
Al-Qur’an maupun dalam Al-Hadits. Di dalam Al-Qur’an banyak ayat

yang menjelaskan dasar pendidikan agama Islam, antara lain :

vy ¥ /7) 1')9/ //
s m» ﬁ:wm e Sl
CWY:AJ_,A-‘\) )}j ”;‘:EL;J/._@,J\

= Undang-Undang Dasar, P4, GBHN, Tap MPR 1988. Sekretariat Negara Indonesia.
Hal 7.
*) Dra. H. Zuhairini, dkk, Op.Cit. hal 23.



a) Pendidikan non formal harus jelas tujuannya. Tujuan ini harus
merupakan sesuatu yang dirasakan manfaatnya oleh peserta.

b) Ditinjau dari segi masyarakat, program pendidikan non formal harus
menarik (appealing) baik hasil yang akan dicapai maupun cara-cara
melaksanakan.

¢) Adanya integrasi pendidikan non formal dengan program-program
pembangunan di dalam masyarakat.

d) Dalam Eendidikan non formal program latthan mendapatkan
prioritas. R

Dari uraian tersebut diatas baik sifat, maupun syarat-syarat
pendidikan luar sekolah atau, non formal maka dapat diperoleh gambaran
yang jelas tentang pendidikan agama Islam diluar sekolah atau formal
khususnya.

Oleh karena pendidikan agama Islam diluar sekolah adalah
merupakan bagian pendidikan non formal secara umum, maka dalam
penerapannya dapat mengikuti pendidikan non formal pada umumnya.
Hanya yang perlu penulis kemukakan, bahwa pada umumnya masalah
ijazah atau sertifikat pada pendidikan agama Islam di luar sekolah atau
non formal sebagai tanda tamat belajar tidak ada, terutama pendidikan
agama yang dilaksanakan pada tempat-tempat seperti : masjid, mushola,

balai RW dan lain sebagainya.

¢. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Setiap aktifitas manusia mestinya mempunyai tujuan tertentu. Sebab

aktifitas yang tidak mempunyai tujuan yang jelas adalah pekerjaan yang sia-

2 Soelaiman Yoesoef dan Slamet Santoso, op.cit halaman 58 — 59
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sia. Sebelum kita menetapkan tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya
haruslah dipahami terlebih dahulu untuk apa manusia hidup di dunia ini, atau
apa tujuan manusia hidup di dunia ini. Sebab tujuan pendidikan Islam identik
dengan tujuan hidup manusia. Pada hakekatnya manusia dididik untuk
mencapai tujuan hidupnya. Islam menegaskan bahwa manusia diturunkan
oleh Allah kemuka bumi ini adalah untuk menjadi khalifagnya, sebagaimana

difirmankan-Nya :

A IS W Ao HF
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat
Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka
bumi”*”
Tujuan Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi i
adalah agar manusia itu mengabdikan diri kepada Allah. Sebagai hal ini telah

dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat Ad Dzariyat, ayat 56 :

/9})‘9/ u‘)% u;\ 9// //

Artinya : ”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mcnyembahKU."m)
Dengan demikian tugas kita sebagai umat Islam selagi kita hidup di
dunia in1 ialah untuk menyembah dan mengabdi serta berbakti kepada Allah.
Jadi untuk merumuskan tujuan pendidikan Islam secara jelas, dapat kita

perhatikan sebagaimana pendapat para pakar pendidikan antara lain :

) Depag R, Al-Qur'an dan terjemahannya, (Jakarta, Yayasan Penerjemah Al-Qur’an,
1984) hal. 8
9 Ibid, hal 862
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Pendapat Abdurarahman An Nahlawi :

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah merealisasikan ubudiyah kepada
Allah SWT, di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun
masyarakat.’"

Sedangkan M. Athiyah Al-Abrasyi berpendapat :

”Pembentukan ahlak yang mulia adalah tujuan utama pendidikan Islam.”*?
Manurut Dra. Zuhairini dkk, berpendapat : “Tujuan umum pendidikan agama
adalah membimbing anak agar menjadi orang muslim sejati, beriman teguh,
beramal saleh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama,
dan negara.*”

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahlia tentang tujuan pendidikan
agama Islam, maka dapat diperoleh kejelasan bahwa tujuan tersebut identik
dengan tujuan hidup seseorang muslim yang berakhlak mulia, di mana
sebagai seorang muslim yang berakhlak mulia mereka mempunyai
kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi, yakni kewajiban sebagai makhluk
Allah, kewajiban sebagai makhluk sosial, dan kewajiban sebagai makhluk
individu.

Di samping bertujuan untuk taat kepada Allah SWT. Juga agar dapat

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.

3 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung, CV.
Diponegoro, 1989) hal. 162

) Athiyah Al Abrsyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta, PT. Bulan Bintang,
1990 ) hal. 10

37uhairini dkk, Op. Cit, hal. 45
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Dalam surat Al-Baqoroh ayat 201 disebutkan :

s L e &,\s\éuuf;g;l:;;;:;,;
)U\u\_\cuj

Artinya : “Dan ada sebagian dari manusia yang berdoa Ya .... Tuhan kami,

berilah kami kebahagiaan di dunia dan di akherat™**

Untuk membentuk manusia agar berbuat baik kepada sesama serta tidak
membuat kerusakan di bumi.

Dalam surat Al-Qoshosh ayat 55 disebutkan :

-~ a2 -, o /’1 L L > N

\,J,ﬁluﬁw %),\J\ \,\J\L@C,\

)8 7 // 9’
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Artinya : ”Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadaMu
(kebahagiaan) negeri akherat dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan ) duniawi dan berbuat baiklah
(pada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.””

Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam baik secara formal ( di
sekolah ) atau non formal (di luar sekolah ) adalah merupakan usaha untuk
membentuk manusia agar taat kepada Allah SWT. Bahagia di dunia dan di
akherat, berbuat baik kepada sesama serta tidak membuat kerusakan di muka

bumi.

) Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit, hal. 1084
¥ Ibid, hal 623.
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Setelah diketahui tujuan pendidikan agama Islam di sekolah (formal)
dan di luar sekolah (non formal ), perlu kiranya disampaikan tentang tujuan
pendidikan nasional Indonesia. Sebab tujuan pendidikan agama Islam adalah
merupakan bagian dari pada tujuan pendidikan nasional Indonesia. Tujuan
tersebut tak dapat dicapai, apabila tujuan pendidikan agama tidak tercapai.
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional sebagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yiatu manusia yang

beriman, dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.’®
Pendidikan agama Islam dipandang sebagai unsur yang penting dalam
menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional, sebab selain rumusan-
rumusan yang tertuang di dalam hukum Islam tidak bertentangan bahkan ada
hubungan yang sangat erat dengan tujuan pendidikan nasional, terlebih
bangsa Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam.
2. Metode Pendidikan Agama Islam di luar Sekolah.
Metode adalah cara, dalam hal ini cara menyampaikan bahan
pelajaran dalam pendidikan agama Islam di luar sekolah.
Sedangkan yang dimaksud dengan metode pendidikan agama Islam

adalah :

36} Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 Tentang, Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, (Semarang Aneka [lmu, 1992 ) hal. 4
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Segala sesuatu yang sistimatis dan pragmatis untuk mencapai
tujuan pendidikan agama, dengan melalui berbagai aktifitas, baik
di dalam maupun di luar kelas dalam lingkungan sekolah.*”

Di dalam pengajaran dan pendidikan ada banyak metode yang

dipergunakan, untuk itu sudah barang tentu tidak semua metode

dipergunakan, akan tetapi pada prinsipnya pada waktu mengajar atau

mendidik tidak hanya menggunakan satu metode saja. Karena itu ada

baiknya mempelajari beberapa metode mengajar. Adapun macam-macam

metode itu adalah sebagai berikut : Metode ceramah, metode tanya jawab,

dan metode demontrasi (peragaan).

a. Metode ceramah.

Metode ceramah ialah suatu metode dalam pendidikan dimana
cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak
didik dengan jalan penerangan dan penuturan secara lesan.*®

Metode ceramah akan berhasil dengan baik jika pendidik

benar-benar berwibawa sehingga peserta didik penuh perhatian, untuk

mengurangi rasa jenuh pada peserta didik, maka pendidik dianjurkan

untuk menggunakan alat bantu, misalnya denah, gambar dan

sebagainya.

Segi kebatkan metode ceramah : materi yang banyak dapat
disampaikan dalam waktu singkat, pendidik dapat menguasai
kelas dengan mudah, dapat merangsang anak untuk
mengerjakan sesuatu tugas, dan metode ini bersifat fleksibel.
Adapun kelemahannya adalah : kesulitan memahami tingkat
pemahaman anak, anak cenderung pasif karena hanya
mendengarkan saja, bila tidak memperhatikan segi didaktis
dan psikologis maka ceramah bisa bersifat melantur-lantur dan
membosankan.*”

*") Zuhairini, er al, Metodik, op.cit. hlam. 80

38) Ibid, hal. 83
) Ibid, hal. 84
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Metode ceramah ini sudah lama dan umum dipakai khalayak
ramai, sehingga bagi para pedagang barang-barang bekas tidak
kesulitan dalam mengikutinya.

b. Metode tanya jawab

Apabila pendidik hanya ceramah terus, akan menimbulkan
kebosanan pada anak didik. Karena itu per]’u, diselingi dengan tanya
Jjawab.

Menurut Zuhairini, yang dimaksud metode tanya jawab
adalah:

Penyampaian pelajaran dengan jalan guru mengajukan

pertanyaan dan murid menjawab, atau suatu metode di dalam

pendidikan di mana guru bertanya sedang murid menjawab
tentang bahan atau materi yang ingin diperolehnya.*”

Pertanyaan hendaknya dapat membangkitkan minat peserta
didik, dan pertanyaan ditujukan kepada seluruh anak didik dan giliran
menjawab secara merata. Dengan metode ini peserta didik akan
semakin jelas dalam memahami materi. Karena itu pendidik
hendaknya memperhatikan metode ini dengan baik.

¢. Metode Demontrasi (peragaan)

Yang dimaksud metode demontrasi yaitu :

Suatu metode mengajar dimana seorang guru atau orang lain

yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada

seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiyah

melakukan sesuatu (misalnya proses cara mengambil air
wudlu, cara sholat jenazah, dan sebagainya).*"

9 Ibid, hal. 86
D 1bid. hal. 94
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Kebaikan metode demontrasi adalah perhatian anak terpusat
pada apa yang didemontrasikan, akan mengurangi kesalahan
dalam mengambil kesimpulan karena anak mengamati secara
langsung, memberikan pengalaman praktis yang dapat
membentuk perasaan dan kemauan anak. Sedangkan
kelemahannya metode tersebut antara lain : memerlukan
waktu yang lama, metode ini menjadi tidak efektif jika tidak
dilengkapi dan tidak sesuai dengan kebutuhan.*?

Beberapa metode tersebut akan saling melengkapi dalam
penggunaannya. Karena itu bagi seorang pendidik janganlah hnaya
memakai satu metode saja.

Pendidikan agama Islam yang sering dilaksanakan oleh para
pedagang barang-barang bekas, di pasar Beringharjo Yogyakarta,
kebanyakan menggunakan ketiga metode mengajar seperti tersebut di
atas. Metode mengajar pendidikan agama Islam yang sering

dipergunakan yaitu : metode ceramah, metode tanya jawab, dan

metode demontrasi (peragaan).*”

3. Tempat Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam dapat dilaksanakan dengan aneka
corak dan bentuk, menggunakan aneka ragam metodik pengajaran,
dapat diselenggarakan di sembarang waktu dan tempat serta untuk
sepanjang masa. Adapun yang menjadi tempat-tempat berlangsungnya

proses pendidikan Islam di antaranya adalah sebagai berikut :

D Ibid, hal. 95

) Hasil observasi di Kampung Gemblakan, Yogyakarta tempat tinggal pedagang, pada tanggal
9-10-1999.
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b)
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Rumah

Rumah disamping sebagai tempat tinggal bagi kehidupan
keluarga, juga berfungsi sebagai tempat pendidikan agama Islam
seluruh anggota keluarga, baik bagi anak-anak maupun kedua
orang tua, yang dipimpin oleh salah satu anggota keluarga. Di
samping itu rumah juga sering digunakan sebagai Majlis Ta’lim
bagi lingkungan sekitarnya, seperti pengajian dikampung-
kampung dengan cara bergilir dari rumah-kerumah yang lain,
yang sering disebut oleh masyarakat sebagai pengajian mobilan.

Dengan demikian jelaslah bahwa rumah merupakan tempat
penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang paling efektif, dan
sederhana karena setiap anggota keluarga selalu bertemu dan
berkumpul. Pendidikan agama Islam dalam keluarga penting
sekali untuk memenuhi kebutuhan dan kekurangan pendidikan
agama Islam, serta untuk memenuhi harapan dari masyarakat dan
negara.

Masjid dan Mushola (langgar)

Masjid dan Mushola disamping sebagai tempat ibadah,
juga merupakan tempat mengaji ilmu pengetahuan agama Islam.
Menurut sejarah Islam fungsi masjid sebagai titik sentral kegiatan.
Mereka menjadikan masjid sebagai tempat beribadah, tempat
menimba ilmu pengetahuan, tempat bermusyawarah, tempat

peradilan, tempat pertemuan masyarakat, dan sebagainya.



3]

Sepeiti kata Al-Abdi, dalam bukunya “Al-Madkhal”, adalah :

Tempat yang baik untuk belajar adalah masjid, karena
dengan duduk belajar di masjid itu akan kelihatanlah
hidupnya, sunnah bid’ah dapat dimatikan hukum-hukum
Tuhan dapat diungkapkan. Hal ini bisa dapat tercapai di
masjid. Karena masjid merupakan tempat pertemuan
umum dari semua lapisan, tingkat tinggi dan rendah, para
sarjana dan buta huruf*¥

Mushola atau langgar yang pada umumnya di bangun lebih kecil
dari masjid jugha mempunyai fungsi yang sama sebagaimana
masjid, seperti yang dikatakan Abdurahman An Nahlawi, :

Jika masjid itu tetap berada pada kedudukannya yang asli

seperti yang dikehendaki Allah swt, selaras dengan garis

tujuan pembangunannya, maka masjid akan menjadi
lembaga pembinaan yang penting yang memberi dampak
endukkatif terhadap perkembangan jiwa anak. Didalamnya
mereka mendengar khutbah dan pelajaran ilmiah. D1 dalam

masjid mereka mempelajari dan membaca al-Qur’an. Di

dalam masjid mereka pula mempelajari Hadits, figih, dan

segala yang mereka butuhkan. Tetapi yang mengundang
mereka untuk datang kemasjid adalah pertemuan yang
didasarkan atas kehendak Allah swt.*”

Dari kedua pendapat tadi dapat dikatakan bahwa masjid
dan langgar adalah salah satu tempat yang sangat ideal untuk
menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut diatas dapatlah diperoleh

gambaran, bahwa tempat penyelenggaraan pendidikan agama

Islam para pedagang barang-barang bekas adalah : Pendidikan

“ Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta, PT. Bulan Bintang,
1990) hlmn. 59.

) Abdurahman, An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, (Bandung, CV
Diponegoro, 1989), him. 162.



agama Islam yang dilaksanakan di rumah-rumah, di masjid atau

mushola dimana para pedagang bertempat tinggal.

1. Pengertian Akhlak
Akhlak adalh suatu perangai (watak, Tabiat) yang menetap kuat
dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa perlu dipikirkan atau
direncanakan.*®

Dalam definisi lain akhlak berarti pranata perilaku yang mencerminkan

struktur dan pola perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.*”

Untuk mengetahui akhlak harus mengetahui ilmu akhlak seperti yang
dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut :

a. Dr. H. Hamzah Ya’cub, berpendapat bahwa : Ilmu akhlak ialah Suatu
ilmu pengetahuan yang mengajarkan mana yang baik dan mana yang
buruk berdasarkan ajaran Allah dan Rosul-Nya.*®

b. Drs. Barmawi Umarie, berpendapat bahwa : Ilmu akhlak adalah ilmu
yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang
perkataan dan perbuatan manusia lahir dan batin.*”

Dari dua definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu akhlak

adalah suatu ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang baik dan

49 Al Ghazali, Mengobati Penyakit Hati, (Bandung, Karisma, 1996) him. 31.

47) Zakiah Darojat dkk, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1984) him. 256.
) Hamzah Ya’cub, Efika Islam, CV. Diponegoro Bandung, 1989, hal. 13

*) Barmawi Umarie, Materi Akhlak, (CV. Romadhoni, Semarang Cet. I, 1976) hal. §
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buruknya tingkah laku (perbuatan manusia lahir dan batin berdasarkan Al-
Qur’an dan Al-Hadits).
2. Dasar dan Tujuan Akhlak
a. Dasar Akhlak
Di atas telah penulis uraikan tentang pengertian akhlak yang
intinya adalah membicarakan tentang baik dan buruknya perbuatan
manusia berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Jadi jelaslah bahwa dasar
akhlak atau pedoman hidup Islam yang menjelaskan kriteria baik dan
buruknya sesuatu perbuatan manusia adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist.
Kedua dasar itu yang menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara
keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan
mana yang buruk. Al-Qur’an adalah firman Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW. Maka setiap muslim membenarkan apa
saja yang diajarkan dalam Al Qur’an. Sebagai pedoman kedua setelah Al-
Quran adalah Al-Hadits atau sunah nabi yang meliputi perbuatan,
perkataan dan tingkah laku Nabi Muhammad SAW.
Al-Hadits sebagai pedoman hidup muslim dijelaskan dalam Al-

Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

Ly f/ // 298 /2,
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada dirn Rosullah SAW itu suri

tauladan yang baik bagimu dan untuk orang yang
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mengharapkan (menemui) Allah dan hari kemudian dan Dia

mengingat Allah sebanyak-banyaknya. (Q.S.Al-Ahzab : 21)*”

Dan sebagai mana sabda Nabi Muhammad SAW :

- e

s Y /}"l/,ﬂu < 2. 8 2 v
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra., berkata Rosululloh Saw bersabda :
Bahwasanya Aku di utus akan untuk menyempurnakan Akhlaq

yang mulia. (HR. Boukori 4 )*"

Jadi jelaslah bahwa Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah merupakan
pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim, maka teranglah
keduanya merupakan sumber moral. Firman Allah dan Sunnah Nabi,
adalah ajaran yang mulai hingga telah menjadi keyakinan Islam bahwa
akal dan naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan

pengarahannya.

b. Tujuan Akhlak
Tujuan Akhlak menurut para ahli :
1) Menurut Prof. Dr. Mahmud Yunus sebagai berikut :
- Mendidik murid-murid supaya berlaku sopan santun dan
berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran Islam dan masyarakat.

- Membentuk kepribadian murid-murid, sebagai seorang
muslim sejati.

*DProf. H A. Soenarjo, Op.cit., hal. 670.

D prof. Dr. TK. Iswan Yakub SH. MA. Jkhya' Al Ghozali Terjemahan Jilid IV. (Penerbit :
CV. Mizan, 1984) hal 134
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- Membiasakan sifat-sifat yang baik dan akhlak yang mulia
sopan dan santun, halus budi, adil sabar, serta menjauhi sifat-
sifat yang buruk.)’”

2) Menurut Drs. H. Zahara Mashanah dan Drs. Tayoor Yusuf,
sebagai berikut :

“Tujuan ilmu akhlak adalah supaya dapat terbiasa melakukan
yang baik, indah, mulia, terpuji, serta menghindari yang buruk,
tercela, dan hina.””

Dari dua tujuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tujuan akhlak
adalah supaya dapat membedakan amal yang baik dan terpuji, serta
menghindari perbuatan yang buruk dan tercela sesuai dengan tuntunan
ajaran Islam yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadits.
c. Macam-macam Akhlak

Macam-macam Akhlak disini adalah yang berkaitan dengan para
pedagang barang-barang bekas. Untuk mencari literatur mengenai akhlak
pedagang barang-barang bekas tidak kami temukan. Maka kami
menggunakan akhlak secara horisontal. Maksud akhlak kami adalah
berakhlak dengan Allah SWT, berakhlak dengan diri sendiri, dan
berakhlak dengan masyarakat, maksud berakhlak disini adalah berakhlak
dengan mayarakat, yaitu masyarakat dilingkungan dimana para pedagang
barang-barang bekas berjualan, atau tepatnya di pasar Beringharjo

Yogyakarta, di PB 4 lantai 1. Jadi disini sesuai dengan judul skripsi ini,

) Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, PT Hida Karya Agung, Jakarta,
1983, hal 96.

33) Zahara Mashanah dan Tayor Yusuf, Membina Ketentuan batin melalui Akhlak Etika gama,
Ind. Hill, Jakarta, 1986, hal. 11
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akhlak para pedagang terhadap penjual dan pembeli di pasar Beringharjo
Yogyakarta.
1) Akhlak terhadap Allah SWT.

Sesungguhnya manusia dan jin diciptakan oleh Allah swt
dengan tujuan agar mereka semua beribadah kepada Nya. Sebenarnya
Allah tidak memerlukan peribadatan dari makhluknya. Keagungan-
Nya tidak akan bertambah karena peribadatan makhluknya dan tidak
berkurang karena tidak disembah. Oleh karena itu setiap penciptaan
mempunyal fungsi tertentu yang harus diterapkan sesuai dengan

tujuannya. Akhlak kepada Allah swt ini meliputi :

a) Beriman
Karena pentingnya masalah iman, di dalam Al-Qur’an

telah disebutkan, dalam surat An Nisa : 136

S L o

A%cd)‘ém_ﬁw” Y uﬁ.u”” /’.\S\\y\\,
SIS BBTS5 Jﬁwqi\éﬂ‘uﬁb 5
\Mﬁlﬁ.p(}qa ,\_,_sf\!fﬂ}'.]) A,.{

\‘“-\ 2 5\__,,)3\)

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman tetaplah beriman
kepada Allah swr dan RosulNya dan kitab (Al-Quran)
yang telah diturunkan kepada RosulNya serta kitab
yang telah diturunkan kepada Rosulnya sebelumnya.
Barang siapa yang kafir kepada Allah, Malaikat-
malaikatNya, RosulNya, dan hari kemudian maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.’”

" Departemen Agama, Al-Qur 'an dan Terjemaharnya. (DEPAG 1978 — 1979) him. 145,
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Bertakwa kepada Allah swt
Perintah bertakwa dalam Al-Qur’an telah disebutkan

dalam Surat Ali Imron 102 :

L LWL 72 <

2 L [ //l _‘f {/\{’-C 4/—:
YNG4 L,,.qmgmu,:)d%\@:_\’%
(Ve eb sy, 7 A 23 5N

Artinya : Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar taqwa dan janganlah sekali-kali kamu

mati melainkan dalam beragama Islam.>

Bertawakal kepada Allah

Dalam Al Qur’an telah disebutkan, dalam surat Ali Imron ayat

159:

w 9= /Lé ‘.., /’-’5,/’- PR NPT B
T IR EA NG an)fe K56 ELFNE

QLRSI A

Artinya : Maka apabila kamu telah membulatkan tekad bertakwa-
lah kepada Allah swt. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bertawakal kepadaNya.>®

d) Mendirikan Sholat dan menunaikan zakat

Terdapat dalam surat Al-Baqoroh ayat 43 yaitu

%) Ibid, hal. 92

39 Ibid. hal. 103
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_,t@ﬁ‘ JeER It %{J ‘y‘) Jl"r"J

(@ 3 i) c_v,a;ﬁ)\)

Artinya : Dan dirikanlah sholat, Tunaikanlah zakat dan ruku’lah

bersama-sama orang-orang yang ruku’.”"

¢) Berpuasa
Perintah berpuasa terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al

Baroroh ayat 185.

< s > >
(VAor2ad) Al ’;‘1’; S\ K.‘e e ;,;s

Artinya : Karena itu barang siapa diantara kamu berada (didaerah

tempat ia tinggal) pada bulan itu maka hendaklah 1a

berpuasa pada bulan itu.*®

f) Tidak putus asa dari rahmat Allah.
Ayat Allah yang ada kaitannya dengan diatas, diantaranya

surat Yusuf ayat 87 :

7/7

A &) E})wMLYMJ L0 @); 328G
(AVL s )i )M ‘,_a.“

Artinya : Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.

Sungguh tiada orang yang berputus asa atas rahmat

Allah kecuali orang-orang kafir.>”

U Ibid, hal. 16
%) Ibid, hal. 45
9 Ibid, hal. 362
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g) Bersyukur atas kenikmatan-Nya

Dalam Al-Qur’an disebutkan dalam surat Ibrahim ayat 7 :

s KLJ%-’ﬂ /’{K{Jfﬁ 34

(V:\,uﬂ.r\) ,\_,_\_‘_Jd J..G:,\

Artinya : Dan ingatlah tatkala Tuhanmu memaklumkan. Sungguh
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
kenikmatan dan jika mengingkari, sungguh adzabKu
sangat pedih.*”

2) Akhlak terhadap diri sendiri
a) Menjaga diri tetap pada jalan yang lurus
Perintah ini dalam Al-Qur’an antara lain, Surat Asyura

ayat 15

o
(T
-J,, -

(\0113;")?_&5‘-’.&\&» ;_;f\ V""‘""’\-’ :C_';h/ xﬂi.\l};
Artinya : Maka Karena itu serulah (mereka kepada Islam) dan
tetaplah pada jalan yang lurus sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan jangan mengikuti hawa

nafsu mereka.®"

0 1bid, hal. 380
D) Jbid, hal. 785
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b) Tidak menuruti hawa nafsu

Sebagaimana diperintahkan Allah dalam surat Shod ayat
26, yaitu :

e

(Ylip2) @M&M‘QQ

Artinya : ........ Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu

karena 1ia akan menyesatkan kamu dan jalan

Allah... ... %%

¢) Jujur dan dapat dipercaya

Sifat terpuji ini disebutkan dalam Al-Qur-an surat at

Taubah 119 :
RSB G

QLW ‘\f_"j‘>

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang

jujur.®”

d) Bersifat sopan santun

Allah berfirman dalam surat Lugman, ayat 19 disebutkan :

D) Ibid, hal. 736
3 Ibid. hal. 301
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(‘_t\

~ LA /9/5 il [ 9273 « o 2 il
% Lk i . . % i (5

KoL T30 fLmety UL 33205

Oa: 8), e Zi 5 2

Artinya : Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan, dan lunak-

kanlah suaramu. Sebab sesungguhnya seburuk-buruk

suara adalah suara kedelai.®"

Makan Makanan yang baik
Perintah ini dalam Al-Qur’an telah disebutkan dalam surat

Al-Baqoroh ayat 168.
e e ;_../i// WLV SRS i /,L/a-j
(v 2380 LSO G2 312 D8 L EHTEIT

Artinya : Hai manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat dibumi *>

Sabar dan tangguh
Perintah ini disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ali Imron

ayat 200 yaitu :
1., /:..? o sy 2 s ” _/‘/, .{' A, .
WM 215 LS VU3 E A  EE
(Yerr L 50 ) /)ﬁum

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan

N

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan

bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.*”

Y Ibid, hal. 655
) Ibid, hal. 41
%) Ibid, hal. 111
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g) Kerja keras
Allah berfirman dalam surat At-Taubah ayat 105

disebutkan :
/ "/()9)//’} Zs 3, /‘-’Jjg 2 -
J}lb J9 ) ﬁ‘; 4-“‘(5;*—-—“9 U’J
(Y.0 253V

Artinya : Bekerjalah kamu, maka Allah dan RosulNya serta orang-

v : . 67
orang mu’min akan melihat pekerjaanmu.®”

h) Berjiwa Ikhlas

Terdapat dalam surat Al Baqoroh ayat 272 :

N4nEprt 2~ 8% "’\ < ag 2
BN G5atls TN ;“—*L‘J
(YVY . o),‘-“) ./A&)\
Artinya : Dan apa saja harta yang baik yang kamu infakkan, maka
pahalanya untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu

menginfakkan sesuatu kecuali mencari keridoan Allah.*®®

1) Menjauhkan dinn dari kemunafikan

Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 68 adalah :

P //’ 22 5 P
/E Lﬂgbu bwzu\zﬁ\ut)
(A2 ong\)...L::\s'

-

N Ibid, hal. 298
) Ibid hal. 68
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Artinya : Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka

jahanam, mereka kekal didalamnya.®”

3) Akhlak terhadap masyarakat
a) Dalam bidang ekonom
Tidak melakukan riba

Friman Allah dalam surat Ali-Imron ayat : 130 disebutkan:

y A Rp n),Js\\Jb t_,Y\ Jm@,,m
QA RYEADN \Jfrl.a) vf@”

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu memakan
riba dengan berlibat ganda dan bertakwalah kamu

kepada Allah supaya kamu mendapat keuntungan.””

b) Tidak boleh makan yang bukan miliknya
Firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 38 disebutkan :
- - e g F242 4 _
S A IGAL6 A,)u\,wug,

5 /}u

CYA: 2 BVDLR J..f_-us\; am\ 1Y

Artinya : Laki-laki dan perempuan yang mencuri potonglah
tangan keduanya sebagai pembalasan dan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.

Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha bijaksana.”"

) Ibid, hal. 290
" Ibid, hal. 97
"V Ibid, hal. 165
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c¢) Tidak boleh mengurangi timbangan

Firman Allah dalam surat Al-A rof ayat 85 disebutkan :

7},‘-/

o ’.‘-/ ' /w )' /'.,d //
(Ao GV, M‘E“\WU\M%
Artinya : Dan janganlah kamu mengurangi takaran dan timbangan

o )
barang-barang manusia.’”

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak

Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Dr. H. Hamzah Ya’cub adalah meliputi :

TSRO Qo Te

Manusia

Kebiasaan

Insting (naluri)
Keturunan

‘azam

Lingkungan (millieu)
Suara Hati dan
Pendidikan.””

Adapun penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

a. Manusia

Manusia adalah merupakan makhluk yang istimewa dan paling

sempurna yang berbeda dengan lainnya, yang memiliki kelebihan dan

kekurangan tertentu. Di antara manusia itu juga mempunyai perbedaan

baik fisik maupun mental, yang membedakan terletak pada akal budi.

Akal budi itulah yang akan menimbulkan berbagai ragam tingkah laku

7 Ibid, hal. 235
™) Hamzah Ya’cub, Op.Cit., him. 55
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maupun akhlak. Tingkah laku atau akhlak yang berbeda-beda itu pada
prinsipnya ditentukan dan dipengaruhi oleh dua faktor manusia yaitu :
1. Faktor dari dalam yakni naluri (insting) atau fitrah yang dibawa sejak
lahir.
2. Faktor dari luar, misalnya lingkungan pendidikan dan latihan.”®
Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan
bakat seseorang jika kondisi jelek, maka hal itu merupakan perintang
dalam mematangkan bakat seseorang, sehingga hanya mampu berbuat
menurut kondisi yang ada. Sebaliknya jika kondisi itu baik, maka
kemungkinan seseorang akan dapat bebruat lebih mudah dalam
menyalurkan persediaan lahir dan turut menentukan. Dengan demikian
kondisi alam ini ikut mencetak akhlak manusia.
2. Lingkungan pergaulan
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah
sebabnya manusia harus bergaul dan dalam bergaul itu timbullah saling
mempengaruhi dalam fikiran sifat dan perilaku atau pun akhlak.
Lingkungan pergaulan dapat dibagi menjadi beberapa kategori antara
lain:
a. Lingkungan dalam rumah tangga
Akhlak orang tua dapat mempengaruhi akhlak anak.
b. Lingkungan Sekolah
Akhlak anak sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut pendidikan
yang diberikan oleh guru-guru sekolah.
c. Lingkungan pekerjaan
Suasana pekerjaan karyawan dalam suatu instansi dapat

mempengaruhi pula perkembangan fikiran, sifat dan kelakukan
seseorang.

™ Ibid. hal. 57
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d. Lingkungan organisasi / jama’ah
Orang menjadi angota dan suatu organisasi atau memperoleh aspirasi
cita-cita yang digariskan organisasi itu. Cita-cita itu mempenharuhi
tindak tanduk anggota organisasi.
e. Lingkungan kehidupan ekonomi (perdagangan)
Masalah ekonomi adalah primer dalam hajat manusia, maka
hubungan-hubungan ekonomi turut mempengaruhi pikiran dan sifat-
sifat orang.
b. Einsting (naluri)
Einsting ialah suatu sifat yang dapat menimbulkan perbuatan yang
menyampaikan pada tujuan dengan berfikir lebih dahulu ke arah
tujuannya itu dan tiada dengan didahului latihan perbuatan itu.”
Naluri inilah yang mendorong manusia untuk bebruat seperti :
naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibuan, kebapakan, naluri bejruang

dan bertuhan.

¢. Kebiasaan

Adat kebiasaan adalah suatu perbuatan yang selalu diulang-ulang
sehingga menjadi mudah dikerjakan. Seseorang yang biasa mengerjakan
suatu kebajikan maka akan mudah dan ringan untuk mengerjakan,
sebaliknya seseorang yang biasa berbuat jelek akan sulit untuk
meluruskan. Untuk merubah kebiasaan jelek itu perlu niat sungguh-
sungguh. Pengertian dan kesadaran yang mendalam, itulah merubah
kebiasaan jelek itu diidi dengan kebaikan-kebaikan. Insya Allah kebiasan

itu akan hilang.

™ Ibid, hal. 58
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d. Lingkungan (milleu)

Milleu adalah suatu yang melingkupi suatu tubuh yang hidup,
misalnya : tumbuh-tumbuhan, udara dan lingkungan pergaulan manusia.
Lingkungan dalam hal ini dibagi menjadi dua bagian :

1. Lingkungan alam yang bersifat kebendaan

Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan perilaku umat.

Lingkungan pergaulan bersifat umum dan bebas contoh akibat
pergaulan seseorang remaja dengan rekan-rekannya yang sudah
ketagihan obat bius atau miras, maka diapun akan terlibat menjadi
pecandu obat bius atau miras, dan sebaliknya jika remaja itu bergaul
dengan sesama remaja dalam bidang-bidang kebajikan niscaya
pikirannya, sifatnya dan tingkah lakunya itu akan terbawa pada
kebaikan.™

e. Keturunan

Masalah keturunan merupakan salah satu faktor yang diselidiki
etika. Keturunan yang diwariskan orang tua baik sifat-sifat jasmani
maupun rohani sedikit banyak akan mempengaruhi akhlak anak yang
diwariskan orang tua bukanlah kodratnya yang sudah matang seperti
kesarjanaan atau pangkat tetapi yang diwariskan adalah persediaannya
saja. Yakni sifat-sifat yang menjadi benih pertumbuhan bakatnya
dikemudian hari.

f. ‘Azam

‘azam adalah kemauan keras manusia berbuat karena didorong

oleh kemauannya untuk melakukan sesuatu. Misalnya seseorang yang

%) Ibid, hal. 72
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menuntut ilmu, ia belajar karena ingin mengetahui sesuatu dan merubah
menjadi tingkah lakunya. Dari kemauan itulah akan menjelma niat baik
dan yang buruk, sehingga perilaku menjadi baik atau buruk karenanya.

g. Suara batin (dhomir)

Dalam diri manudia terdapat suatu kekuatan sewaktu-waktu
memberikan peringatan, jika akhlak manusia berada diambang pintu
bahaya dan keburukan. Keburukan tersebut adalah suara batin atau suara
hati yang dalam bahasa arabnya mnejadi dhomir.

Fungsi suara batin adalah memperingatkan bahayanya perbuatan
buruk dan berusaha mencegah. Jika seseorang terjerumus melakukan
keburukan maka batin merasa tidak senang, ﬁelain memberi isyarat untuk
mencegah dari keburukan dan sebaiknya juga merupakan kekuatan yang
mendorong manusia melakukan perbuatan yang baik. Jika seorang
berhasil melakukan sesuatu kewajiban dari panggilan suara hatinya, maka
merasa gembira dan puaslah dia merasa menemukan kemuliaan.

Dalam al-Qur’an terdapat petunjuk mengenai beradanya suara hati,
dengan kalimat-kalimat fuad, dan sebagainya sedang suara hati sendiri
akan meminta pertanggungjawaban,”

Firman Allah yang berbunyi :

AVt ) (s jd%\wf”’b \.&{):JL:SMJ

™ Ibid, hal. 80
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Artinya : Dan (perhatikan) jiwa dengan kesempurnaannya, dan
diberitahukan kepadanya jalan yang salah dan jalan yang

78
benar.”™

Dalam hati manusia ada bisikan-bisikan yang menggoda berbuat
kejelekan dan ada pula yang menggoda berbuat kebaikan. Penggoda
itulah yang disebut dengan hawa nafsu. Oleh karena itu hendaknya
manusia berhati-hati jangan sampai mengikuti suara batin yang
dipengaruhi hawa nafsu.

h. Pendidikan

Pendidikan yakni segala tuntutan ada pengarahan yang diterima
seseorang dalam membina pribadinya. Pendidikan agama yang dilaksana-
kan dalam kel@rg& sekolah dan masyarakat sangat banyak andilnya
dalam mempengaruhi perilaku manusia.

Seperti pendapat seorang ahli filsafat Inggris, John Locke (abad
17), dengan aliran Optimisme dalam pendidikan, mengumpamakan jiwa
seorang anak sebagai sehelai kertas putih yang belum tertulisi, kertas itu
dapat kita tulisi sekehendak hati kita. Dengan ini John Locke hendak
mengatakan bahwa perkembangan jiwa anak, semata-mata bergantung
kepada pendidikan.””

Pendidikan menurut Prof. Dr. Zakiah Darojat adalah

Pendidikan agama itu akan lebih berkembang serta berdaya guna,
apabila seluruh lingkungan hidup yang ikut mempengaruhi

™ Prof. R.H.A. Sumarjo, SH. Op.Cit., hal. 164.
e Zakiyah Darojat, llmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, Jakarta 1997), him, 53.
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pembinaan pribadi anak (kleuarga dan sekolah serta masyarakat)
sama-sama mengarah kepada pembinaan jiwa agama anak.*”

Dari teori optimisme dalam pendidikan yang dikemukakan oleh
John Locke tersebut jelas bahwa pendidikan dapat merubah, membentuk
perkembangan jiwa anak. Karena seorang anak diibaratkan seperti kertas
putih yang masih bersih. Tinggal bagaimana pendidikan yang akan
diberikan kepada anak tersebut, karena dari teori ini pendidikan di ibarat-
kan sebagai pena yang akan menulisi kertas putih itu.

Maka pendidikan agama Islam inilah yang akan membentuk
manusia berkepribadian muslim yakni kepribadian-kepribadian yang
seluruh aspek kehidupannya menunjukkan pengabdian kepada Allah dan
penyerahan diri kepada-Nya atau pribadi yang mempunyai pandangan
hidup berdasarkan ilmu, Iman, amal, dan Taqwa.

Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak. Seperti
yang diungkapkan oleh Al-Qhazali : “Tujuan murid dalam mempelajari

segala Ilmu pengetahuan pada masa sekarang, adalah kesempurnaan dan
keutamaan jiwanya.®"

Kemudian Herbart, seorang ahli didik Jerman (1776 — 1841) mengatakan
bahwa : Tujuan yang asli dari pendidikan ialah mempertinggi akhlak

2 82
kemanusiaan.”

Dari kedua pendapat tersebut jelaslah bahwa pendidikan dapat

mempengaruhi  akhlak seseorang. Sehingga seseorang yang tidak

¥ Zakiyah Darojat, /lmu Jiwa Agama, (Bulan Bintang, Jakarta, 1984), hlm. 107.

) Drs. Zainuddin dkk. Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Gazali. (Bumi Aksara Jakarta 1991),
him. 44

82) Ibid., him. 45
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mendapatkan pendidikan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari

tidak akan mencerminkan akhlak yang mulia.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kedelapan faktor

yang mempengaruhi perilaku atau akhlak manusia satu sama lainnya
saling berkaitan dan kalau disederhanakan menjadi dua faktor yaitu faktor
endogen (faktor dari dalam) yang dibawa sejak lahir dan faktor eksogen

(faktor dari luar).

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami 1s1 skripsi ini, lebih dahulu

penulis kemukakan sistematika pembahasan secara singkat, agar dapat diperoleh

gambaran yang jelas, yaitu sebagai berikut :

Skripsi ini terdiri dari empat bab, sebelum memasuki Bab 1 (pendahuluan)

didahului halaman Formalitas yang meliputi halaman judul, halaman nota dinas,

halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

BAB1

BAB II

Dalam bab ini pada dasarmmya merupakan pendahuluan,
pembahasannya meliputi : Penegasan istilah judul, Latar belakang
masalah, Rumusan masalah, Alasan pemilihan judul, Tujuan dan
kegunaan penelitian, Metode penelitian, Hipotesa, Tinjauan
pustaka Sistematika pembahasan.

Isi dari Bab im terdiri dari tiga bagian, Bagian pertama
membicarakan tentang lintasan sejarah dan perkembangannya,

bagian kedua tentang Struktur dan pengelolaan Dinas Pasar di



BAB III

BAB IV
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Kotamadya Yogyakarta. Dan terakhir membicarakan kondisi
perdagangan dan pedagang barang-barang bekas di Pasar

Beringharjo Yogyakarta.

. Membahas tentang tingkat Pendidikan para pedagang, Akhlak para

pedagang, Akhlak para pedagang terhadap Allah, terhadap diri
sendiri, Akhlak terhadap penjualan dan pembeli/masyarakat,

analisa data statistik, dan analisa data non statistik.

. Membahas tentang Penutup, yang meliputi : Kesimpulan, Saran-

saran, Penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dimuka yakni tentang

pengaruh pendidikan agama Islam terhadap akhlak para pedagang barang-barang

bekas di pasar Beringharjo Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Tingkat pendidikan agama Islam para pedagang barang-barang bekas di
pasar Beringharjo Yogyakarta, saat berfariasi, yang termasuk tingkat
pendidikan agama Islam menengah kebawah mayoritas berpendidikan MTs
atau SLTA yang bernafaskan Islam, dan kemudian dari MI atau SD yang
bernafaskan Islam, dan dari Pondok Pesantren, kemudian dari MA atau
SLTA yang bernafaskan Islam, yang selanjutnya tingkat pendidikan tinggi
dari Perguruan Tinggi Islam. Di samping para pedagang barang-barang
bekas pernah mendapatkan pendidikan agama secara formal, mereka juga
mengikuti pendidikan agama Islam non formal, seperti pengajian-pengajian
yang diselenggarakan di kampungnya.

Akhlak para pedagang barang-barang bekas di pasar Beringharjo
Yogyakarta, terhadap diri sendiri, terhadap penjual dan pembeli
menunjukkan perilaku mereka sudah cukup baik.

Dari analisa data penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan agama
Islam dan akhlak para pedagang mempunyai korelasi positif yang sangat
signifikan, tinggi rendahnya pendidikan agama Islam, erat sekali
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hubungannya dengan akhlak para pedagang, mereka yang rendah pendidikan
ene r':q&

agama Islamnya maka akan base pula akhlaknya, dan mereka yang tinggi

pendidikan agama Islamnya maka akan baik pula akhlaknya.

B. SARAN-SARAN

Setelah penulis mengadakan penelitian selama kurang lebih enam
bulan, diperoleh kesimpulan sebagaimana tersebut di atas, maka penulis
berpendapat perlu adanya beberapa saran, yang diharapkan dapat bermanfaat
bagi para pedagang barang-barang bekas di pasar Beringharjo Yogyakarta
dan bagi para pengelola pasar dan lembaga-lembaga yang peduli terhadap
pendidikan agama Islam agar masyarakat berakhlak sesuai dengan ajaran
agama Islam. Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah
sebagai berikut :
1. Bagi pedagang barang-barang bekas

a. Hendaknya para pedagang barang-barang bekas lebih meningkatkan
kapasitasnya dalam mengikuti pendidikan agama Islam baik itu di
pasar Beringharjo maupun dikampugnya masing-masing.

b. Hendaknya para pedagang dapat mempertahankan ajaran Islam yang
telah mereka laksanakan dalam kegiatannya berdagang, serta
menyempatkan untuk mengkaji nilai-nilai Islam.

2. Kepada Ta’mir Masjid Mutaqin pasar Beringharjo hendaknya
pelaksanaan pendidikan agama Islam lebih di tingkatkan lagi, dan
mencari waktu yang benar-benar para pedagang dapat mengikuti dengan

tidak mengganggu aktifitasnya sebagai pedagang.
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3. Bagi Dinas Pasar, lembaga-lembaga sosial umum maupun keagamaan
hendaknya dapat mengadakan kerja dengan pendidikan keagamaan yang
lain agar para pedagang pendidikan keagamaan yang lain agar para
pedagang benar-benar memahami ajaran agama dan dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah. Puji syukur bagi Allah Rob semesta alam, yang telah
memberikan kekuatan dan petunjuk sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari akan
adanya kekurangan-kekurangan, untuk itu penulis berharap adanya saran dan
kritik yang sifatnya membangun dari pembaca sehingga dapat menjadikan
masukan demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya dengan penuh harapan, semoga skripsi ini dapat bermanfaat,
khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya.

Selebihnya penulis hanya dapat mengembalikan segala urusan kepada
Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Pemaaf kepada hambanya semua.

Akhirnya semoga Allah., berkenan meridhoi maksud dan tujuan
penulisan skripsi ini.

AMIN.
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